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ABSTRAK

Widia Ningsi Simanjuntak, 2023: Pengaruh Kompetensi Kepala
Sekolah dan Kompetensi Pendidik terhadap Implementasi Manajemen
Kurikulum di SMA Negeri 7 Kota Padang Sidempuan.

Kurikulum diartikan sebagai perencanaan pendidikan yang dijadikan
acuan mengenai model, cakupan, rangkaian materi ajar dan aktifitas pendidikan.
Sekolah merupakan wadah untuk mengimplementasikan kurikulum. Untuk
mewujudkan pengimplementasian kurikulum tersebut dan tercapainya tujuan
pendidikan nasional, yaitu dengan adanya proses pembelajaran.

Dalam implementasi manajemen kurikulum di lembaga pendidikan, maka
disesuaikan dengan konsep juga rencana dan paling utama diperlukan juga
persiapan. Berhasilnya perencanaan implementasi manajemen kurikulum di
sekolah tergantung pada kompetensi kepala sekolah dan pendidik. Semakin baik
dan meningkat kompetensi kepala sekolah dan pendidik, maka akan semakin baik
implementasi manajemen kurikulum tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepala
sekolah dan kompetensi pendidik terhadap implementasi manajemen kurikulum di
SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kuantitatif. Adapun populasi penelitian ini yaitu seluruh guru
di SMA Negei 7 kota Padang Sidempuan. Teknik sampling jenuh merupakan
teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini dan metode yang
digunakan adalah metode kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kompetensi kepala
sekolah terhadap imoplementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota
Padang Sidempuan dengan nilai thiung (4.856) lebih besar daripada nilai ttapel
(2.021). Kedua, terdapat pengaruh antara kompetensi pendidik terhadap
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan
dengan nilai thiwng (2.469) lebih besar daripada nilai tiber (2.021). Ketiga, Terdapat
pengaruh antara kompetensi kepala sekolah dan kompetensi pendidik terhadap
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian F yang diperoleh dengan nilai Fnitung
sebesar 10.870 dan Frpel 3.24, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung >
Fubel. Hasil yang ditunjukkan dari analisis regresi berganda yaitu koefisien
determinasi  (R?) adalah sebesar 0,364 atau 36.4%. Dari nilai perhitungan
koefisien determinasi tersebut menunjukkan besarnya pengaruh kedua variabel
yaitu kompetensi kepala sekolah dan kompetensi pendidik terhadap variabel
implementasi manajemen kurikulum. Adapun sisanya yaitu adanya pengaruh yang
disebabkan hal yang lain dan tidak ada pada penelitian ini.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kompetensi Kepala Sekolah,
Kompetensi Pendidik
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ABSTRACT

Widia Ningsi Simanjuntak, 2023: The Influence of School Principal
and Teacher Competencies on Curriculum Management Implementation at
State Senior High School 7 of Padang Sidempuan City.

Curriculum is defined as an educational planning that serves as a reference
for the model, scope, sequence of teaching materials, and educational activities.
The school serves as a platform for curriculum implementation, which is vital for
achieving national education goals through the learning process.

In implementing curriculum management in educational institutions, it is
necessary to align it with conceptual planning, and most importantly, preparation.
The success of curriculum management implementation planning in schools
depends on the competencies of the school principal and teachers. The better the
competencies of the school principal and teachers, the better the implementation
of curriculum management.

This study aims to determine the influence of school principal and teacher
competencies on curriculum management implementation at State Senior High
School 7 of Padang Sidempuan City. The research method used was quantitative
research. The population of this study was all teachers in State Senior High
School 7 of Padang Sidempuan City. The saturated sampling technique was
employed, and the data were collected through a questionnaire.

The research findings indicate that there was a significant influence of
school principal competencies on curriculum management implementation at
State Senior High School 7 of Padang Sidempuan City, with a calculated t-value
(4.856) greater than the table t-value (2.021). Additionally, there was a significant
influence of teacher competencies on curriculum management implementation at
State Senior High School 7 of Padang Sidempuan City, with a calculated t-value
(2.469) greater than the table t-value (2.021). There was also a significant
influence of both school principal and teacher competencies on curriculum
management implementation at State Senior High School 7 of Padang Sidempuan
City. This was supported by the F-test results, which show a higher calculated F-
value (10.870) than the table F-value (3.24). This indicated that the calculated F-
value is greater than the table F-value. The multiple regression analysis indicated
that the coefficient of determination (R?) was 0,364 atau 36.4%. This value
demonstrated the extent of the influence of the two variables, school principal
competencies and teacher competencies, on the curriculum management
implementation variable. The remaining variance was due to other factors not
considered in this study.

Keywords: Curriculum Management, School Principal Competencies,
Teacher Competencies
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berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh,

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu

(Al-Bagarah: 148)*

!Al-Qur’an Hafalan Mudah Al-Hufaz Cordooba, him. 22

X



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tesis ini penulis persembahkan kepada :
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Xi



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..ottt ii
PERNYATAAN BERHIJAB ...ttt i
NOTA DINAS PEMBIMBING ......cooiiiiic et \Y
HALAMAN PENGESAHAN ..ot %
ABSTRAK ottt Vi
ABSTRACT ....ceee.... B . mmmm HB .. DD .ammm. B...........cooooveeererienceen, Vil
KATA PENGANTAR ottt ettt nne e snae e nnneeens viil
MOTTO ..o il .. O o B oot ... n e X
HALAMAN PERSEMBAHAN ....ooiiiiiieeiee st Xi
Y I O 1 ) SRS X1l
DAFTAR TABEL ...ttt re e XIv
DAFTAR GAMBAR ...ttt snens XV
BAB I PENDAHULUAN
A, Latar Belakang ... 1
B. Rumusan Masalah .........cccccooviiiiiiiiicen e 9
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............cccocevviiiiiicii e 10
D. Sistematika Pembahasan ............cccooeivirinieiiiiicie e 12
BAB 11 LANDASAN TEORITIS DAN KAJIAN PUSTAKA
A Landasan Fadrite/ VAL .. UUINIV.ERLLY... 13
1. Kompetensi Kepala Sekolah ..............ccccooiieiiiiiiiciiccee, 13
2. Kompetensi Pendidik ........c..ccoeviieiieiiieiicceccc e, 23
3. Implementansi Manajemen Kurikulum.........ccccccocoooniniinnnnns 39
B. Kajian PUStaKa .........ccoiiiiiiiieseee s 55
C. Kerangka Berfikir .........cccovviiiiiiiiiesc e 61
D. HIPOTESIS. ... tiiiie ettt 63
BAB Il METODE PENELITIAN
A. JenisS Penelitian ........cccooveieiieiiee e 65
B. Temapat dan Waktu Penelitian ...........c.ccocvvviiiinnnieniicnciens 66
C. Populasi dan Sampel Penelitian ..........cccocveviiiiiieiiiiiiicie e, 66

xii



D. Variabel penelitian ... 67
E. Metode Pengumpulan Data ...........c.ccoovveiinieiieiiiiee s 71
F. Instrumen Penelitian ... 73
G. Uji Coba INStrUMEN .......coeiiiieie e 75
H. Teknik Analisis Data .........ccccvveeiieiiiiienieee e 82
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ........coovviiiiiiee e 88
1. Deskripsi Analisis Data ...........cccccceivieiieiiiieiecce e 88
2. Uji Persyaratan Analisis Data...............ccoovvviiiciininenineeens 95
3. Pengujian HIPOESIS .......ccueiriiieieiieric e 100
B. Pembahasan ... 105
BABV  PENUTUP
A, KESIMPUIAN oo 113
B. Saran ..o .. B B oW B 114
DAFTAR PUSTAKA .ottt 115
LAMPIRAN Lottt ettt ettt ettt naare st e 121

xiii



Tabel 1.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

Perubahan dan Pergantian Kurikulum ..........c.ccccooveviiieiinene e, 2
Indikator Kompetensi Kepa Sekolah ............ccccoooieiiiiiciice, 67
Indikator Kompetensi Pendidik ...........ccccooviiiiiniiiiien e 69
Indikator Implementasi Manajemen Kurikulum ..............ccocninnne 70
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ... 74
Uji validitas instrumen Kompetensi Kepala Sekolah .................... 76
Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pendidik ...........c.ccccooovvinennene 78
Uji Validitas Implementasi Manajemen Kurikulum .............ccccceeue. 79
Uji Reliabilitas INStrUmMen .........ccccveviiiiiiiic e 81
L T0 o] 11T T I ST 83
Kompetensi Kepala Sekolah ..........cccooiiiiiiiiiii e 88
Kategorisasi Kompetensi Kepala sekolah .............ccccccoeviiiiiennnnnnn 90
Deskripsi indikator kepemimpinan kepala sekolah ...............ccccue.... 90
Kompetensi PendidiK ..........cccoiiiiiiiiiiiiic e 91
Kategorisasi Kompetensi Pendidik .............cccoriiiiiiinienee 92
Deskripsi indikator kompetensi pendidik ........ccccccooviiiiiiiininiinnnns 93
Implementasi Manajemen Kurikulum .........ccccocooiiiiiiicieccee, 93
Kategorisasi Implementasi manajemen kurikulum..............c............ 95
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov ..........ccccceevevenenenenesiennenn 97
Wyilheteloskenaatisa¥ LA, .. CLINAV.ERDLL X 98
jiflinRgitag . I KK /A R B0 /N 0L\ ................ 99
Regresi Linear Berganda...........cocveivieieeiieciie e 100
Hasil Wt . SA L O AN O AN O 102
8T IE =P 103
Nilai Koefisien determinasi ..........ccocevveiiiiieiienienie e 104

Xiv



Gambar 1.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

Perkembangan Kurikulum ...........cccccoveiiiieiniic e 3

Diagram Batang Kompetensi Kepala sekolah.............c.cccccoevvennnnnne. 89
Diagram Batang Kompetensi Pendidik ............ccccooeieiineniniinnne. 92
Diagram Batang Implementasi manajemen kurikulum ................. 94
NOFMAL P-PIOT ..o s 96

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang menjadi kebutuhan utama di
Indonesia. Melalui pendidikan yang berkembang dengan baik di masyarakat
maupun Negara dengan lingkup yang lebih luas, kemajuan di berbagai aspek
kehidupan akan dialami. Pengetahuan merupakan sumber utama kekuatan
manusia. Melalui pengetahuan, manusia mampu membuat suatu karya. Karena
hal tersebut, ia akan terus maju dan mampu bertahan dan berkembang.
Terciptanya karya tersebut karena adanya pendidikan.

Kemajuan bangsa tidak terlepas dari kontribusi ppendidikan. Dalam
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, berbunyi “Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan sipiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar mengandung makna bahwa
pendidikan merupakan kegiatan yang telah direncanakan dengan utuh serta
tersistem. Karenanya, setiap kegiatan pendidikan harus direncanakan dengan
baik.

Setelah memproklamasikan kemerdekaan, Indonesia sudah sebelas
kali mengganti dan mengembangkan kurikulum. Setelah memprolamasikaan

kemerdekaan, Indonesia beberapa kali telah melakukan perubahan dan



pergantian kurikulum pendidikan nasional. Perubahan dan pergatina
kurikulum tersebut diantaranya pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975,
1984, 1994, 1997, 2004, 2006 sampai 2013. Perubahan-perubahan ini terjadi
disebabkan karena berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada
masyarakat. Penyebab yang adalah sosial dan budaya, sistem politik juga
ekonomi. Sebab, kurikulum adalah suatu perangkat rancangan pendidikan
perlu dilakukan perkembangan sesuai dengan perubahan yang terjadi.?

Pada gambar di bawah, bisa dilihat perubahan dan kurikulum yang

terjadi:
Perkembangan Kurikulum di Indonesia

1947 1975 2004

Rencana Pelajaran — Kurikulum Rintisan

Dirinci dalam Rencana ‘ Sekolah Dasar Kurikulum

Pelajaran Terurai ‘ Berbasis

Kompetensi (KBK)

1968 1994
Kurikulum Sekolah | Kurikulum 1994 2013
Dasar Kurikulum 2013

4?9‘9&069696

A
5 | 1975 | 198 1 p 2015
1984
‘ Kurikulum 1984 2006

1973 Kurikulum
Kurikulum Proyek Tingkat Satuan
Perintis Sekolah Pendidikan
Pembangunan (KTSP)

11964 g Pk 1997

Rencana Pendidikan Revisi Kurikulum 1994

Sekolah Dasar

Sumber: Materi Persentasi Kemendikbud 2015
Gambar 1.1

Pada tabel berikut adalah keterangan lebih lanjut mengenai perubahan

dan pergantian kurikulum :3

2Evi Catur Sari, Kurikulum di Indonesia: Tinjauan Perkembangan Kurikulum
Pendidikan, dalam Jurnal Inculco Journal of Christian Education, vol. 2, nomor 2, Juni 2022

SMuhammedi, Perubahan Kurikulum di Indonesia: Studi Kritis tentang Upaya
Menemukan Kurikulum Pendidikan Islam yang Ideal, Juni 2016



Tabel 1.1
Perubahan dan Pergantian Kurikulum
Tahun Kurikulum Keterangan
1947 Rencana Pelajaran Kurikulum 1947 adalah kurikulum

(Dirinci dalam Rencana | paling awal setelah Indonesia

Pelajaran Terurai) 1947 | merdekan. Pada saat itu, tidak
menggunakan nama kurikulum,
melainkan rencana pelajaran

1964 Rencana (Pendidikan Kurikulum ini seperti kurikulum

Sekolah Dasar) 1964 rencana pelajran 1947
1968 Kurikulum Sekolah Pertama kali kuriulum yang
Dasar 1968 diintegrasikan yaitu kurikulum 1968.
Pelajaran ilmu bumi, sejarah, dan
ilmu-ilmu sosial yang lain disebut
“Ilmu Pengetahuan Sosial” atau
Social Studies. Pembelajaran lImu
Hayah, llmu Alam, diintegrasikan
menjadi llmu Pengetahun Alam
(IPA)
1973 Kurikulum (PPSP) Kurikulum Proyek Perintis Sekolah
1973 Pembangunan (PPSP)1973
1975 Kurikulum Sekolah Kurikulum 1975 tersusun secara
Dasar 1975 rinci

1984 Kurikulum 1984 Kurikulum 1984 adalah untuk
menyempurnakan kurikulum
sebelumnya (1975)

1994 Kurikulum 1994 Kurikulum 1994 adalah
menyempurnakan kurikulum
sebelumnya

1997 Kurikulum 1997 Perbaikan dari kurikulum

(Revisi Kurikulum sebelumnya
1994)
2004 (Rintisan Kurikulum Kurikulum 2004 tidak sepenuhnya




Berbasis Kompetensi diimplementasikan pada semua
(KBK) sekolah Indonesia. Sebagian sekolah
sidah menjadi uji coba pada kegiatan

untuk mengembangkan kurikulum

2004.
2006 Kurikulum Tingkat KBK termasuk juga jiwanya KTSP,
Satuan Pendidikan sebab, KBK diadopsi KTSP.
(KTSP) Yang mengembangkan urikukulum

ini adalah BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan).

2013 Kurikulum 2013 menekankan kepada kemampuan
yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Kurikulum ini
menjadikan peserta didik menjadi
output yang: kreatif, produktif,
inovatif, dengan melakukan
penguatan sikap, pengetahuan dan

keterampilan yang diintegrasikan.

Kurikulum adalah bagian paling penting pada kegiatan pendidikan,
sebab, kurikulum merupakan langkah dalam mewujudkan tujuan pendidikan
dan kurikulum dijadikan acuan dalam proses pembelajaran. Karena terjadinya
perubahan dan perkembangan dari masa ke masa dibutuhkan
pengimplementasan manajemen kurikulum yang tepat.

Manajemen kurikulum yaitu tahapan yang digunakan untuk mencapai
dan mewujudkan tujuan dari kurikulum pendidikan dengan melibatkan seluruh
sumber daya sekolah.* Manajemen pengajaran dilakukan agar bermanfaat

dalam memperoleh kegiatan belajar yang tepat guna serta sesuai dengan target

“Haudi, Manajemen Kurikulum, (Sumatera Barat: Insan Cendekia, 2021), him. 2




program. Hal tersebut selaras dengan Perauran Menteri Pendidikan Naional
(Permendiknas) Nomor. 19 Tahun 2007 tentang Kkriteria manajemen
pendidikan di bagian kurikulum dan program pengajaran.®

Sebagai program pendidikan, kurikulum dijadikan rujukan untuk
proses pembelajaran. Maka dari itu, perkembangan dan perubahan kemajuan
yang berkelanjutan perlu diikuti. Begitu juga di lembaga sekolah,
pengembangan kurikulum dari sebelumnya harus dilakukan, didesain, dan
dirumuskan.

Masyarakat yang berkembang dan teknologi semakin maju,
mengakibatkan konsep kurikulum juga mengalami perubahan. Dalam artian,
bahan ajar yang diambil dari kurikulum dan segala bentuk pengalaman belajar
tidak dibatasi pada masa sekarang saja, namun sudah memerhatikan masa
mendatang.

Pergantian dan perkembangan kurikulum di Indonesia, mengakibatkan
tenaga pengajar harus menaati yang sudah ditentukan. Untuk beberapa guru,
akan mengikuti dan terus belajar karena perubahan, namun ada juga yang
kurang memerhatikan ketentuan yang ada.

Pendidik memiliki tanggung jawab terhadap terlaksananya kegiatan
belajar dan mengajar di ruangan. Pemberdayaan terhadap kompetensi yang
harus dimiliki oleh pendidik pada lembaga sekolah harus dilaksanakan dengan
berkelanjutan dan berkesinambungan. Sejalan dengan hal itu, kepala sekolah

juga dibutuhkan perannya menjadi pimpinan di satuan pendidikan tersebut.

5 Menteri Pendidikan Nasional. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2007



Hal serupa juga tercantum pada penelitian oleh Sulaiman yang
judulnya “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di SD Negeri 10 Banda Aceh”. Kompetensi pendidik
perlu didukung oleh sikap seorang pendidik yang mampu mengikuti
perkembangan sesuai dengan zaman, terus belajar meningkatkan potensi diri,
seperti ikut serta dalam pelatihan, workshop ataupun melanjutkan pendidikan.®

Pendidik adalah bagian yang memiliki pengaruh untuk terwujudnya
kegiatan belajar menyenangkan dan mendapat hasil yang bermutu. Tanpa
adanya dukungan dari pendidik yang memiliki kompetensi, seberapa banyak
upaya atau usaha yang akan diterapkan dalam peningkatan mutu pendidikan,
tidak akan memberikan pengaruh bermakna. Hal tersebut membuat
pemerintah mengupayakan untuk melakukan pengembangan standar
kompetensi pendidik, seperti pengesahan undang-undang guru dan dosen dan
dilakukan tindak lanjut untuk mengembangkan rencana peraturan pemerintah
tentang guru dan dosen. Tujuan dilakukan pengembangan rancangan tersebut
aga kompetensi pendidik meningkat.’

Pada salinan Peraturan Pemerintah poin ke enam mengenai
standar/kriteria tenaga kependidikan bagian pendidik pasal 20 di ayat (1)
menyebutkan bahwa syarat menjadi pendidik adalah memiliki kriteria
sekurang-kurangnya kompetensi dan kualifikasi dalam melakukan tugas
pokok dan fungsinya untuk dijadikan contoh, mendesain kegiatan belajar,

motivator dan fasilitator untuk siswa. Lebih lanjut lagi disebutkan bahwa

®Sulaiman, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Mbs) dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di SD Negeri 10 Banda Aceh”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Unsyiah, Vol. 1, Nomor 1, 2016, him. 33

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: Rosda, 2007) him. 6



standar minimal kapabilitas pendidik yaitu sarjana untuk pendidik di jenjang
pendidikan dasar dan menengah jalur formal dan memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.®

Dilihat dari sisi lain, masalah mutu pendidikan sedang dihadapi
pendidikan Indonesia. Ahli pendidikan berpendapat bahwa, sekarang ini
pendidikan belum terwujud sesuai dengan harapan. Salah satu penyebabnya
yaitu pendidik yang bekerja tidak seperti tugasnya serta kurangnya kompetensi
untuk dimiliki oleh pendidik. Melalui peran kepala sekolah sebagai pimpinan
dapat dilakukan upaya dalam peningkatan kompetensi pendidik.®

Dalam implementasi manajemen kurikulum tentu juga membutuhkan
kepala sekolah yang memiliki kompetensi sebagai pimpinan. Melakukan
perencanaan, mengorganisir, mengelola sekolah, mengatur dan mengendalikan
kegiatan sekolah merupakan tanggung jawab seorang kepala sekolah.

Pengalaman dan pengetahuan kepala sekola berhubungan erat
kaitannya dengan kompetensi yang juga harus ada pada diri pimpinan. Pada
konsep pendidikan, sebagai pimpinan sekaligus manajer maupun
administrator, kepala sekolah harus bertahap dan berkelanjutan belajar tentang
wawasan yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah, pengorganisasian dan
pembelajaran bagi pengembagan kurikulum sekolah.

Jika dilihat dari segi informasi dan kapabilitas belajar sendiri

(otodidak), para pendidik lebih dahulu mengetahui mengenai berubahnya

8 Salinan Peraturan Pemerintah nomor 57 tahun 2021, tentang standar tenaga
kependidikan, pasal 20 ayat (1, 2 dan 3)

®Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek.
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012) him. 203



kurikulum serta perangkat-perangkatnya, hingga datang pendapat oleh
pendidik kalau peran kepala sekolah sebagai pimpinan dianggap kurang
mampu dalam penyampaian informasi. Kepala sekolah memang kurang
mengerti dengan detail mengenai kurikulum yang bukan tugas utamanya, tapi
pada hakikatnya pengelolaan kurikulum serta pemahaman kebijakan yang
berubah pada kurikulum adalah kewajiban kepala sekolah dalam pembinaan
kualitas pendidik dan merupakan tanggung jawab sebagai pimpinan.°

Pada salinan PP Nomor 57 tahun 2021 disebutkan kurikulum
dikembangkan merujuk ke SNP (Standar Nasional Pendidikan) untuk
terciptanya tujuan Pendidikan nasional.!! Pada pasal 38 ayat 2 disebutkan lagi
bahwa kurikulum dimodifikasi oleh satuan lembaga sekolah. Kelompok
satuan lembaga sekolah yang dimaksud mencakup kepala sekolah dan
pendidik. Dalam pengembangan dan pengimplemntasian  kurikulum
diperlukan kompetensi masing-masing dari kelompok satuan pendidikan
tersebut.

Suksesnya kepala sekolah jika mereka mampu mengerti bahwa
sekolah merupakan sebuah organisasi atau lembaga yang utuh. Kepala sekolah
dianggap sukses jika dalam perannya bisa melakukan tugasnya sebagai
pimpinan yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin.}? Seorang

pimpinan sekolah seharusnya ada visi dan misi serta rencana manajemen yang

10 viika Amalia, “Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Profesionalisme
Guru terhadap Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Studi Kasus pada SMP Negeri
Tingkat Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan),” him. 9

1Salinan PP nomor 57 tahun 2021 tentang Stadnar Nasional Pendidikan, BAB IV
Kurikulum, pasal 35 ayat 2

12\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) him. 81



perannya dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,
terkhusus pada peningkatan kompetensi pendidik.

Peningkatan kompetensi kepala sekolah dan kompetensi pendidik
dalam upaya mengimplementasikan manajemen kurikulum adalah salah satu
cara yang mendasari SMA Negeri 7 Padang Sidempuan dalam proses
mengembangkan kurikulum yang disesuai dengan kebijakan yang
diberlakukan. Dengan kepala sekolah dan pendidik yang berkompetensi,
diharapkan sekolah bisa mengimplementasikan manajemen kurikulum dengan
baik.

Pemaparan yang sudah disebutkan di atas adalah hal-hal yang
dijadikan peneliti sebagai alasan untuk meneliti. Oleh sebab itu, peneliti
membuat judul “Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah dan Kompetensi
Pendidik terhadap Implementasi Manajemen Kurikulum di SMA Negeri 7

Kota Padang Sidempuan.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah pada
penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Adakah pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap implementasi
manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan?
2. Adakah pengaruh kompetensi pendidik terhadap implementasi

manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan?
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3. Adakah pengaruh kompetensi kepala sekolah dan kompetensi pendidik

terhadap implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota

Padang Sidempuan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Dari pemaparan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dilakukannya

penelitian ini yaitu:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang
Sidempuan.

Untwuk mengetahui  pengaruh  kompetensi  pendidik terhadap
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang
Sidempuan.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepala sekolah dan
kompetensi pendidik terhadap implementasi manajemen kurikulum di

SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diharapkan setelah meneliti, yaitu:

a.

Manfaat Teori
1) Pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai
kompetensi kepala sekolah dan kompetensi pendidik terhadap

manajemen kurikulum, sehingga konsep-konsep yang sudah
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dihasilkan, diharapkan nantinya akan menjadi masukan untuk
implementasi manajemen kurikulum di lembaga pendidikan.

2) Untuk materi untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian lanjutan secara lebih luas dan berkembang.

b. Manfaat Praktis

1) Lembaga pendidikan bisa menggunakan hasil penelitian untuk
bahan  acuan  untuk  mengambil  keputusan  dalam
mengimplementasikan manajemen kurikulum.

2) Bagii kepala sekolah dan pendidik, hasil yang diperoleh bisa
mendukung dalam peningkatan kompetensi untuk memperbaiki

mutu dalam implementasi manajemen kurikulum.

D. Sistematika Pembahasan

Tesis ini  memiliki sistematika mengenai yang akan dibahas.
Pembahasannya akan dibagai menjadi tiga bagian, yakni, bagian awal, bagian
inti dan bagian akhir. Cakupan pada bagian awal memuat halaman judul,
halaman persetujuan tugas akhir, halaman pengesahan, abstrak dalam bahasa
Indoneisa dan bahasa Inggris, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Di
bagian inti dibagi menjadi lima bab. Pada bab I isinya memuat latar belakang
penelitian, masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian, manfaat
melakukan penelitian dan sistematika pembahasan. Di bab Il isinya landasan
teoritis dan kajian pustaka. Landasan teoritis akan membahas tentang
kompetensi kepala sekolah, kompetensi pendidik dan implementasi

manajemen kurikulum. Kajian pustaka tentang penelitian-penelitian terdahulu.
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Bab 111 akan fokus pada metode penelitian yang bagian-bagiannya adalah jenis
penelitian, waktu meneliti, lokasi yang diteliti, populasi dan sampel penelitian,
metode mengumpulan data, uji coba instrumen dan teknik analisis data. Di
bab IV akan membahas hasil penelitian yaitu melakukan analisis deskriptif, uji
persyaratana analisis dan analisis regresi berganda antara variabel bebas
(kompetensi kepala sekolah dan kompetetensi guru) terhadap variabel terikat
(manajemen kurikulum). Analisis regeresi berganda dilakukan karena variabel
bebas lebih dari satu variabel. Isi dari bab IV juga akan membahas hasil
penelitian, yaitu membahas tentang adanya pengaruh kompetensi kepala
sekolah terhadap implementasi manajemen kurikulum, pengaruh kompetensi
pendidikan terhadap implementasi manajemen kurikulum, serta pengaruh
komptensi kepala sekolah kompetensi pendidikan terhadap implementasi
manajemen kurikulum secara bersamaan. Bab V yang merupakan penutup dari
bagian inti tesis memuat kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir tesis isinya

daftar pustaka, lampiran dan kelengkapan data.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan, berikut adalah
kesimpulannya:

1. Terdapat pengaruh antara kompetensi kepala sekolah terhadap
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang
Sidempuan dengan nilai thitung 4.622 lebih besar dibandingkan dengan nilai
ttaber 2.021.

2. Terdapat pengaruh antara kompetensi pendidik terhadap implementasi
manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang Sidempuan dengan
nilai thiung 2.469 lebih besar dibandingkan dengan nilai tanel 2.021.

3. Terdapat pengaruh antara kompetensi kepala sekolah dan kompetensi
pendidik terhadap implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7
kota Padang Sidempuan. Hal tersebut dibuktikan dengan telah melakukan
uji F yang diperoleh dengan nilai Fhiung Sebesar 10.870 dan Fraper 3.24,
menunjukkan bahwa nilai Fniwng lebih besar dibandingkan dengan nilai
Ftaber. Diambil ~kesimpulan bahwa kompetensi kepala sekolah dan
kompetensi pendidik secara bersamaan (parsial) berpengaruh terhadap
implementasi manajemen kurikulum. Hasil pengujian dari regresi
berganda menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) adalah sebesar
0,364 atau 36.4%. Dari nilai perhitungan koefisien determinasi tersebut

menandakan bahwa besarnya pengaruh kedua variabel yaitu kompetensi
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kepala sekolah dan kompetensi pendidik terhadap implementasi
manajemen kurikulum. Adapun sisanya yaitu dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak termasuk dalam penelitian ini

B. Saran
Dari hasil penelitan, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah harus meningkatkan kompetensi sebagai pimpinan,
sehingga implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota
Padang Sidempuan berlangsung lebih baik.

2. Pendidik juga harus lebih meningkatkan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan professional sebagai pendidik, sehingga
implementasi manajemen kurikulum di SMA Negeri 7 kota Padang
Sidempuan berlangsung lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, supaya mengembangkan penelitian serupa dan

memuat penelitian yang lebih luas lagi.
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